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Oleh 

 

WIWIN KUSWANTI 

 

 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas IVA SD Negeri 2 Simpang Agung. Tujuan 

penelitian adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran problem posing. Jenis penelitian adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan 2 siklus. Tiap siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik nontes dan tes. Alat pengumpulan data berupa lembar 

observasi dan soal tes. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan 

analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran problem posing dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

matematika siswa. Hal ini ditunjukkan dengan persentase aktivitas belajar siswa 

siklus I sebesar 60,71% katagori “cukup aktif” dan siklus II sebesar 85,71% 

katagori “sangat aktif”. Hasil belajar kognitif persentase siswa tuntas siklus I 

sebesar 57,14% katagori “cukup baik” dan siklus II sebesar 85,71% katagori 

“sangat baik”. Hasil belajar afektif dengan persentase siswa baik siklus I sebesar 

57,14% katagori “cukup baik” dan siklus II sebesar 85,71% katagori “sangat baik”. 

Hasil belajar psikomotor dengan persentase siswa terampil siklus I sebesar 64,29% 

katagori “cukup terampil” dan siklus II sebesar 89,29% katagori “sangat terampil”.  

 

Kata kunci:  model pembelajaran problem posing, aktivitas, hasil belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peran penting dalam kecerdasan kehidupan 

bangsa, karena itu pendidikan menuntut orang-orang yang ada didalamnya 

untuk bekerja sama secara maksimal, penuh rasa tanggung jawab dan loyalitas 

tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan juga dipandang 

sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam mempersiapkan 

sekaligus membentuk generasi muda dimasa yang akan datang. Melalui 

pendidikan inilah suatu bangsa dapat menjadi bangsa yang kuat, mandiri, 

berkarakter dan berdaya saing. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menjelaskan bahwa tujuan 

Pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  

Implikasi dari tujuan pendidikan itu sendiri yaitu mampu mewujudkan 

atau mengembangkan segala potensi yang ada pada diri manusia dalam 

berbagai konteks dimensi seperti moralitas, keberagaman, individualitas 

(personalitas), sosialitas, keberbudayaan yang menyeluruh, dan terintegrasi. 



 

 

 

2 

Tanggung jawab ini, diberikan secara formal kepada lembaga-lembaga 

pendidikan sekolah. Lembaga pendidikan diberi rambu-rambu dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya melalui kurikulum yang telah diatur. 

Undang-undang Sisdiknas pasal 1 ayat 9 menjelaskan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu, oleh karena itu pemerintah selalu 

memperbaiki sistem pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

siswa. 

Peran pendidikan dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul 

dimasa mendatang menuntut guru sebagai elemen penting dalam pembelajaran 

agar aktif, kreatif serta proaktif dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

kelas agar tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan baik. Jenjang pendidikan 

dasar merupakan jenjang pendidikan yang paling fundamental dalam 

pemberian konsep. Pemberian konsep ini diberikan pada semua mata pelajaran 

agar siswa lebih mengerti serta diharapkan mampu menciptakan suasana 

belajar yang bermakna dan menyenangkan. Matematika juga merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan tersebut, oleh 

karena itu pendidikan matematika memiliki andil yang penting dalam 

pencapaian tujuan nasional. Sejalan dengan hal tersebut, matematika 

khususnya di sekolah dasar sebagaimana dikemukakan oleh Deperteman 

Pendidikan Nasional (2006: 157) dalam kurikulum SD mata pelajaran 

matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan di antaranya, yaitu: (1) 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
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mengaplikasikan konsep atau alogaritma, secara luwes, akurat, efesien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam memuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Departemen Pendidikan Nasional (2006: 156), pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut 

diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 

mengolah, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup dalam keadaan 

yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. 

Matematika bagi siswa sekolah dasar berguna untuk kepentingan hidup 

pada lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya. Kegunaan dan 

manfaat matematika bagi siswa sekolah dasar adalah sesuatu yang jelas, lebih-

lebih di era pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini. 

Hendriana dan Soemarno (2014: 9) menyatakan pengetahuan matematika tidak 

terbentuk dengan menerima atau menghafal rumus-rumus dan prosedur-
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prosedur, tetapi dengan membangun makna dari apa yang sedang dipelajari. 

Adjie dan Maulana (2006: 17) menyatakan materi pelajaran matematika 

termasuk materi yang abstrak, bagi siswa sekolah dasar akan kesulitan belajar 

matematika jika gurunya tidak menyesuaikan dengan kemampuan berpikir 

siswanya. Siswa sekolah dasar pada umumya belum bisa berpikir abstrak, oleh 

karena itu dalam pembelajaran matematika guru harus memulai belajar 

matematika dari konkret menuju abstrak.  

Pembelajaran matematika diarahkan untuk pembentukan kepribadian dan 

pembentukan kemampuan berpikir yang bermuara pada kemampuan 

menggunakan matematika sebagai bahasa dan alat untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Selain itu, dalam 

pembelajaran matematika guru harus teliti dalam memilih model pembelajaran 

sebagai kerangka dasar pembelajaran untuk menyampaikan materi agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Amri (2013: 4) menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan proses rincian dan 

penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga 

terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IVA SD 

Negeri 2 Simpang Agung pada tanggal 1 sampai 2 Desember 2015, diketahui 

bahwa proses pembelajaran matematika belum terlaksana dengan baik dan 

optimal. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered), dimana 

dalam kegiatan pembelajaran siswa hanya mendengarkan penjelasan guru, 

mencatat kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan soal-soal yang ada di 

buku sesuai dengan perintah guru. Siswa kurang diberi kesempatan untuk 
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mengajukan pertanyaan, ide dan gagasan. Siswa terlihat pasif dalam proses 

kegiatan pembelajaran, hal ini terlihat dari tidak adanya siswa dalam kegiatan 

bertanya jawab dengan guru. Siswa jarang menyelesaikan masalah, hal ini 

terlihat pada saat guru memberikan soal latihan siswa belum diberikan 

kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya, dan berpikir kritis.  

Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran guru belum memberikan 

materi yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Selain itu belum 

diterapkannya model pembelajaran yang bervariasi dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika agar siswa tertarik dan tidak merasa bosan dalam 

mengikuti kegiatan belajar, khususnya menggunakan model pembelajaran 

problem posing 

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan wali kelas 

serta penelusuran dokumen hasil belajar matematika diperoleh informasi 

bahwa hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Rendahnya 

hasil belajar siswa tersebut dapat terlihat dalam data nilai ketuntasan hasil 

belajar ulangan tengah semester kelas IVA dan IVB pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2015/2016. Nilai ketuntasan hasil belajar tersebut tersaji dalam tabel 

berikut ini.  

Tabel 1. 01 Data nilai hasil belajar matematika ulangan  tengah  semester  kelas 

IV pada mata pelajaran matematika. 

 
Kelas KKM Rata-

rata 

kelas 

Jumlah 

siswa  

Siswa 

tuntas  

Siswa 

belum 

tuntas  

Tuntas 

(%) 

Belum 

tuntas 

(%) 

IVA 65 42,50 28 9 19   32,14% 67,86% 

IVB 65 55,50 30 17 13 58,67%   43,33% 

(Sumber: Dokumentasi kelas IVA dan IVB SD Negeri 2 Simpang Agung) 
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Berdasarkan tabel di atas, melihat ketercapaian KKM lebih rendah maka 

peneliti menentukan kelas IVA untuk diteliti. Hal ini dibuktikan pada hasil 

ulangan tengah semester yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di 

kelas IVA masih rendah dan dikatakan belum berhasil. Mulyasa (2013: 131) 

mengemukakan dari segi hasil, proses pembentukan kompetensi dan karakter 

dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri 

siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%). 

Melihat fakta-fakta tersebut, perlu diadakan perbaikan pembelajaran agar 

hasil belajar siswa dapat meningkat. Upaya perbaikan pembelajaran sebaiknya 

dapat diwujudkan melalui pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

Salah satu solusi dengan penggunaan model pembelajaran problem posing 

merupakan alternatif perbaikan yang tepat. Suryosubroto (2009: 203) 

menyatakan bahwa problem posing dapat menggali kemampuan siswa untuk 

menemukan pengetahuan yang bukan diakibatkan dari ketidaksengajaan 

melainkan melalui upaya mereka untuk mencari hubungan-hubungan dalam 

informasi. Thobroni dan Mustofa (2015: 292) menyatakan bahwa keterlibatan 

siswa untuk turut belajar dengan menerapkan model pembelajaran problem 

posing merupakan salah satu indikator keefektifan belajar. Siswa tidak hanya 

memperoleh materi dari guru tetapi siswa menggali informasi terhadap suatu 

permasalahan. Model pembelajaran problem posing merupakan model 

pembelajaran yang menekankan kepada siswa aktif dalam pembelajaran, 

berpikir kritis, belajar menganalisis suatu masalah dan percaya pada diri 

sendiri. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan perbaikan proses 

pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Posing untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IVA SD Negeri 2 Simpang Agung Tahun 

Pelajaran 2015/2016”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered). 

2. Siswa kurang diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, ide dan 

gagasan.  

3. Siswa terlihat pasif dalam proses kegiatan belajar . 

4. Siswa jarang menyelesaikan masalah 

5. Berpikir kritis 

6. Materi berkaitan dengan pemecahan masalah 

7. Belum diterapkannya model pembelajaran yang bervariasi dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika, khususnya menggunakan model 

pembelajaran problem posing. 

8. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika yang 

dibuktikan dengan persentase siswa tuntas, yaitu 32,14% dan siswa belum 

tuntas 67,86%. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran problem posing dapat 

meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa kelas IVA SD Negeri 2 

Simpang Agung Tahun Pelajaran 2015/2016? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran problem posing dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa kelas IVA SD Negeri 2 Simpang Agung 

Tahun Pelajaran 2015/2016? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui peningkatan aktivitas belajar matematika siswa kelas IVA SD 

Negeri 2 Simpang Agung melalui penerapan model pembelajaran problem 

posing Tahun Pelajaran 2015/2016. 

2. Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas IVA SD Negeri 2 Simpang 

Agung melalui penerapan model pembelajaran problem posing Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, peneliti berharap penelitian ini 

dapat bermanfaat yaitu sebagai berikut. 
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1. Bagi Siswa 

Melalui penerapan model pembelajaran problem posing diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam aplikasi 

dunia nyata, dan memberikan pembelajaran yang lebih bermakna dan 

menyenangkan serta menjadikan siswa lebih mudah untuk memahami 

materi yang telah disampaikan.  

2. Bagi Guru 

Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam menggunakan 

model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran agar dapat 

meningkatkan kemampuan profesional guru. 

3. Bagi Sekolah 

Merupakan bahan masukan kepada sekolah dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui model pembelajaran problem 

posing, khususnya dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

4. Bagi Peneliti 

Menambahkan pengetahuan dan pengalaman serta wawasan tentang 

penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran problem 

posing. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu hal terpenting yang 

perlu diperhatikan guru untuk melakukan rancangan pembelajaran 

supaya tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran dapat berjalan 

secara maksimal. Arends (dalam Suprijono, 2012: 46) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 

pengelolaan kelas. 

Joyce (dalam Trianto, 2010: 74) menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

dalam tutorial untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran. 

Majid (2013: 13) menyatakan bahwa model belajar mengajar adalah 

kerangka konseptual dan prosedur yang sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu, 
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berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran merupakan prosedur perencanaan 

pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar yang di 

dalamnya terdapat tujuan-tujuan pembelajaran, lingkungan dan sistem 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar. 

 

b. Jenis-jenis Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki beberapa variasi yang dapat 

diterapkan guna membantu dalam melaksanakan kegiatan proses  

pembelajaran. Ngalimun (2013: 161-164) ada beberapa jenis model 

pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu:   

a. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

adalah model pembelajaran yang melatih dan mengembangkan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi 

pada masalah autentik dari kehidupan aktual siswa.  

b. Problem Solving adalah mencari atau menemukan cara 

penyelesaian (menemukan pola, aturan, atau alogaritma).  

c. Pembelajaran Langsung (Direct Learning) adalah pengetahuan 

yang bersifat informasi dan prosedural yang menjurus pada 

keterampilan dasar akan lebih efektif jika disampaikan dengan 

cara pembelajaran langsung. 

d. Problem Terbuka (Open Ended) adalah pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan dengan cara pemecahan masalah 

berbagai cara dan solusi. 

e. Problem Posing adalah pemecahan masalah melalui elaborasi, 

yaitu merumuskan kembali masalah menjadi bagian-bagian 

yang lebih simpel sehingga mudah dipahami.  

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan model 

pembelajaran problem posing, karena model pembelajaran problem 
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posing dapat memancing siswa untuk menemukan pengetahuan melalui 

pertanyaan yang diajukan agar siswa berkesempatan aktif secara mental, 

fisik, dan sosial.  

 

c. Pengertian Problem Posing 

Problem posing adalah salah satu model pembelajaran yang sudah 

lama dikembangkan, Huda (2013: 276) menyatakan bahwa problem 

posing merupakan istilah yang pertama kali dikembangkan oleh ahli 

pendidikan asal Brazil, Paulo Freire. Maulana (2014: 138) menyatakan 

bahwa problem posing merupakan model pembelajaran yang 

mengharuskan siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecahkan 

suatu soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana mengacu 

pada penyelesaian soal tersebut. 

Amri (2013: 13) menyatakan bahwa pada prinsipnya, model 

pembelajaran problem posing mewajibkan siswa untuk mengajukan soal 

sendiri melalui belajar soal dengan mandiri. Thobroni dan Mustofa 

(2015: 288) menyatakan bahwa model pembelajaran problem posing 

adalah suatu model pembelajaran yang mewajibkan para siswa untuk 

mengajukan soal sendiri melalui belajar soal (berlatih soal) secara 

mandiri. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa pembelajaran problem posing adalah pembelajaran yang 

mewajibkan siswa belajar melalui pengajuan soal dan pengerjaan soal 

secara mandiri tanpa bantuan guru. 
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d. Ciri-ciri Problem Posing 

Problem posing adalah model pembelajaran yang menekankan 

siswa untuk dapat menyusun atau membuat soal setelah kegiatan 

pembelajaran dilakukan. Thobroni dan Mustofa (2015: 287) menyatakan 

bahwa pembelajaran problem posing memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Guru belajar dari siswa dan siswa belajar dari guru. 

b. Guru menjadi rekan murid yang melibatkan diri dan 

menstimulasi daya pemikiran kritis murid-muridnya serta 

mereka saling memanusiakan. 

c. Manusia dapat mengembangkan kemampuannya untuk mengerti 

secara kritis dirinya dan dunia tempat ia berada. 

d. Pembelajaran problem posing senantiasa membuka rahasia 

realita yang menantang manusia kemudian menuntut suatu 

tanggapan terhadap tantangan tersebut.  

 

Elaine (2009: 214) mengemukakan bahwa ciri-ciri problem posing 

yaitu: 

a. Menghasilkan ide baru. 

b. Memberi saran atau aktif dalam diskusi. 

c. Berinteraksi antara satu sama lain. 

d. Terlibat dengan aplikasi pengetahuan secara aktif. 

e. Terlibat dengan aktivitas yang autentik 

 

Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan di atas, peneliti  

menyimpulkan bahwa ciri-ciri problem posing adalah proses 

pembelajaran yang dapat membuka rahasia realita sehingga kesempatan 

yang lebih banyak kepada siswa untuk memformulasikan pertanyaan dari 

suatu masalah siswa sendiri. Ciri-ciri pembelajaran dengan model 

problem posing dapat melibatkan siswa secara aktif dengan 

meningkatkan pengalaman dan pemahaman siswa, karena siswa 

dibiasakan untuk membuat soal-soal baru dengan mengembangkan 

potensinya. 
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e. Langkah-langkah Problem Posing 

Penerapan suatu model pembelajaran harus memiliki langkah-

langkah yang jelas, hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja guru 

dan aktivitas yang dilakukan siswa. Amri (2013: 13) menyatakan bahwa 

langkah-langkah model pembelajaran problem posing yaitu: 

1. Guru menjelaskan materi pelajaran, alat peraga yang disarankan. 

2. Memberikan latihan soal secukupnya. 

3. Siswa mengajukan soal yang menantang dan dapat 

menyelesaikan. Ini dilakukan dengan kelompok. 

4. Pertemuan berikutnya guru meminta siswa menyajikan soal 

temuan di depan kelas. 

5. Guru memberikan tugas rumah secara individual.  

 

Thobroni dan Mustofa (2015: 288) menjelaskan bahwa langkah-

langkah penerapan model pembelajaran problem posing yaitu: 

1. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada siswa menggunakan 

alat peraga untuk memfasilitasi siswa dalam mengajukan 

pertanyaan. 

2. Siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan secara 

berkelompok. 

3. Siswa saling menukarkan soal yang telah diajukan. 

4. Kemudian menjawab soal-soal tersebut dengan berkelompok. 

 

Suryosubroto (2009: 212) menyatakan bahwa, langkah-langkah 

pembelajaran problem posing yaitu: 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Guru menjelaskan materi pelajaran kepada para siswa. 

3. Guru membagi siswa kedalam kelompok. 

4. Masing-masing siswa dalam kelompok membentuk pertanyaan 

berdasarkan hasil pengamatan yang telah dibuat dalam lembar 

problem posing I. 

5. Pertanyaan dikumpulkan kemudian dilimpahkan pada kelompok 

yang lainnya. Misalkan tugas membentuk pertanyaan kelompok 

1 diserahkan kepada kelompok 2 untuk dijawab dan dikritisi. 

Tugas kelompok 2 diserahkan kepada kelompok 3, dan 

seterusnya hingga kelompok terakhir kepada kelompok 1. 

6. Setiap siswa dalam kelompoknya melakukan diskusi untuk 

menjawab pertanyaan yang siswa terima dari kelompok lain.  
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7. Setiap jawaban ditulis pada lembar problem posing II atau 

lembar jawaban. 

8. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan 

pertanyaan yang telah dibuat kelompok lain.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, 

peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran problem posing adalah 

pembelajaran yang mewajibkan siswa belajar melalui pengajuan soal dan 

pengerjaan soal secara mandiri tanpa bantuan guru. Langkah-langkah 

model pembelajaran problem posing di antaranya, yaitu: (1) guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, (2) guru menjelaskan materi 

pelajaran dengan media yang telah disiapkan, (3) guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok, (4) secara berkelompok siswa mengajukan 

pertanyaan pada lembar soal atau lembar problem posing I , kemudian 

menjawab soal yang telah dibuat, (5) siswa menukarkan lembar soal yang 

dimiliki dengan kelompok lainnya, (6) melakukan diskusi untuk 

menjawab pertanyaan yang diterima siswa dari kelompok lain, (7) setiap 

jawaban ditulis pada lembar problem posing II atau lembar jawaban, dan 

(8) mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan pertanyaan yang telah 

dibuat kelompok lain. 

 

f. Kelebihan dan Kekurangan Problem Posing 

Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan kekurangannya. 

Thobroni dan Mustofa (2015: 286) mengemukakan bahwa kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran problem posing adalah 

a. Kelebihan problem posing 

1. Mendidik siswa berpikir kritis 

2. Siswa aktif dalam pembelajaran 

3. Belajar menganalisis suatu masalah  



 

 

 

16 

4. Mendidik anak percaya pada diri sendiri. 

b. Kelemahan problem posing 

1. Memerlukan waktu yang cukup banyak  

2. Tidak bisa digunakan di kelas rendah  

3. Tidak semua murid terampil bertanya. 

Sutisna (2010: 18) kelebihan dan kekurangan problem posing 

diantaranya adalah:  

a. Kelebihan problem posing  

1. Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut 

keaktifan siswa. 

2. Minat siswa dalam pembelajaran lebih besar dan siswa lebih 

mudah memahami soal karena dibuat sendiri. 

3. Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat 

soal. 

4. Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

5. Siswa dapat memahami soal sebagai latihan untuk memecahkan 

masalah.  

b. Kekurangan problem posing  

1. Persiapan guru lebih karena menyiapkan informasi apa yang 

dapat disampaikan. 

2. Waktu yang digunakan lebih banyak untuk membuat soal dan 

penyelesaiannya sehingga materi yang disampaikan lebih 

sedikit.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

kelebihan model problem posing yaitu siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, membantu siswa untuk melihat permasalahan yang ada 

sehingga meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah, 

memunculkan ide yang kreatif dalam mengajukan soal dan mengetahui 

proses bagaimana cara siswa memecahkan masalah. Sedangkan 

kekurangan model problem posing yaitu model pembelajaran ini 

membutuhkan waktu yang lama, tidak bisa digunakan di kelas rendah 

dan tidak semua siswa terampil membuat soal. 
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2. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dalam kehidupan 

manusia. Sejak lahir manusia telah melakukan kegiatan belajar untuk 

memenuhi kebutuhan sekaligus mengembangkan dirinya. Seseorang 

dikatakan belajar jika dalam diri orang tersebut menjadi suatu aktivitas 

yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang diamati relatif lama. 

Perubahan tingkah laku itu tidak muncul begitu saja, tetapi sebagi akibat 

dari usaha orang tersebut. 

Hamalik (2012: 27) mengemukkan bahwa belajar merupakan suatu 

proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan 

hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yaitu mengalami hasil 

belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan 

kelakuan. belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk 

mencapai tujuan. Gagne (dalam Susanto, 2013: 1) menyatakan bahwa 

belajar adalah suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya 

sebagai akibat pengalaman. Rusman (2012: 134) menyatakan bahwa 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari 

pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah laku, akibat dari 

hasil pengalaman yang diperoleh dari interaksi individu dengan 

lingkungan dan dunia nyata. 
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b. Aktivitas Belajar 

Aktivitas erat kaitannya dengan proses belajar, karena aktivitas 

belajar berlangsung dalam proses belajar. Susanto (2013: 18) menyatakan 

bahwa secara metodologis, aktivitas belajar lebih dominan pada siswa. 

Pada dasarnya, segala sesuatu yang diamati, dilakukan sendiri dan 

terlibat aktif terhadap interaksi yang terjadi pada suatu objek yang akan 

menghasilkan sebuah pengalaman yang berkesan dan memberikan 

kontribusi yang sangat besar terhadap kebermaknaan aktivitas yang akan 

ditimbulkan. Kunandar (2010: 277) mengemukakan bahwa aktivitas 

belajar merupakan keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, 

perbuatan, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari 

kegiatan pembelajaran. 

Sardiman (2010: 100) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

aktivitas belajar itu adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. 

Dierich (dalam Sadirman, 2010: 101), menggolongkan kegiatan siswa 

antara lain: 

1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, 

membaca, memerhatikan gambar demontrasi, percobaan, 

pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 

wawancara, diskusi, dan interupsi. 

3. Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan: uraian, 

percakapan, diskusi, musik, pidato. 

4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, 

laporan, angket, menyalin. 

5. Drawing activities (misalnya: menggambar, membuat grafik, 

peta, diagram). 
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6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: 

melakukan percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, 

bermain, berkebun, berternak. 

7. Mental activitie, sebagai contoh misalnya: menanggapi, 

mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, 

mengambil keputusan. 

8. Emotional activities, seperti misalnya menaruh minat, merasa 

bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

siswa terhadap suatu objek untuk memperoleh perubahan perilaku 

sebagai hasil dari proses belajar baik secara fisik maupun mental, dengan 

deskriptor pada aspek Oral activities atau kegiatan lisan yang dapat 

diamati selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun penanda 

munculnya kegiatan lisan ditandai oleh siswa (1) mengajukan 

pertanyaan, (2) memberikan saran atas hasil kerja temannya, (3) 

mendiskusikan masalah dalam kelompok, (4) menjawab pertanyaan, 

mental activitie (1) mengerjakan soal yang telah diberikan, (2) 

mengemukakan hasil kerja di depan kelas, (3) mempertanggungjawabkan 

jawaban sendiri di depan kelas, (4) memberikan tanggapan mengenai 

hasil kerja teman dan emotional activities (1) mengemukakan jawaban 

dengan suara jelas dan lantang, (2) menunjukkan keberanian dalam 

mengemukakan jawaban, (3) memberikan dukungan kepada teman satu 

kelompok, (4) menunjukkan ketenangan dalam menyampaikan jawaban. 

 

c. Hasil Belajar 

Kegiatan akhir dalam pembelajaran adalah proses evaluasi yang 

digunakan untuk mengetahui hasil belajar yang telah dilakukan. Hamalik 
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(2012: 30) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri siswa, 

yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya 

yang tidak tahu menjadi tahu. Susanto (2013: 5) menyatakan hasil belajar 

siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar, selain itu hasil belajar juga merupakan perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Kasmadi dan sunariah (2014: 44) mengemukakan bahwa hasil 

belajar perlu diterjemahkan dan ditetapkan sebagai tingkat keberhasilan 

siswa dalam belajar dengan mengacu pada kriteria keberhasilan belajar 

siswa. Keberhasilan belajar siswa ditunjukkan oleh kemampuan siswa 

dalam tiga klasifikasi, yaitu (1) kognitif, (2) afektif, (3) dan psikomotor. 

Dalam tiga klasifikasi tersebut, seluruh tingkatan memiliki tingkat 

keberhasilan yang dapat diukur.  

a. Hasil Belajar Ranah Kognitif  

Ranah pengetahuan merupakan kemampuan siswa dalam 

menguasai materi pembelajaran yang telah diperoleh melalui belajar. 

Kunandar (2014: 168) menyatakan bahwa hasil belajar kognitif 

(pengetahuan) adalah hasil belajar yang menunjukkan pencapaian 

kompetensi peserta didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi 

kemampuan menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis, dan 

mengevaluasi. Sudjana (2010: 22) mengemukakan hasil belajar 
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intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu: pengetahuan (ingatan), 

pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis (pengajian), sintesis, dan 

penilaian (evaluasi). 

 

b. Hasil Belajar Ranah Afektif  

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa manusia 

diciptakan dengan berbagai ciri maupun karakter dan sikap yang 

berbeda dari satu dengan yang lainnya. Sardiman (dalam Susanto, 

2013: 11) sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu 

dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap dunia 

sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-objek 

tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan, perilaku, atau tindakan 

seseorang.  

Hasil belajar ranah afektif atau sikap dibagi menjadi dua, yaitu 

sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan siswa atau interaksi 

siswa dengan Tuhan Yang Maha Esa, dan sikap sosial yang terkait 

dengan pembentukan siswa terhadap lingkungan dan dirinya.  Majid 

(2014: 166) mengemukakan bahwa sikap sosial terdiri dari jujur, 

disiplin, kerja sama, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun 

dan percaya diri.  

 

c. Hasil Belajar Ranah Psikomotor  

Ranah psikomotor (keterampilan) merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa yang melibatkan kegiatan fisik dan mental. 

Sudjana (2012: 30) hasil belajar psikomotoris tampak dalam 
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keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Kunandar 

(2014: 249) psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang 

pencapaiannya melalui keterampilan (skill) sebagai hasil dari 

tercapainya kompetensi pengetahuan, hal ini berarti kompetensi 

keterampilan itu sebagai implikasi dari tercapainya kompetensi 

pengetahuan dari peserta didik. 

Pada aspek ini peneliti memilih fokus pada aspek keterampilan 

mengomunikasikan. Widodo, dkk., (2010: 50) keterampilan 

berkomunikasi mencakup keterampilan menggunakan bermacam 

bentuk komunikasi baik lisan maupun tulisan.  

 

Kemampuan yang dimiliki oleh siswa merupakan hasil daripada 

belajar. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah sesuatu (pengetahuan) yang dimiliki atau diterima oleh siswa 

setelah siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dalam tiga ranah tersebut. Hasil belajar pada ranah 

kognitif yang diteliti aspek pemahaman (C2) dan aspek aplikasi (C3). 

Ranah afektif dengan deskriptor dari sikap kerja sama di antaranya yaitu: 

(1) kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan, (2) aktif dalam kerja 

kelompok, (3) memusatkan perhatian pada tujuan kelompok, (4) saling 

membantu sesama anggota dalam mengerjakan tugas. Sikap tanggung 

jawab di antaranya, yaitu: (1) melakukan tugas individu dengan baik, (2) 

menjaga kekompakan anggota kelompok, (3) kesadaran dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, (4) menyelesaikan tugas sesuai 

waktu yang ditentukan. Ranah psikomotor dengan deskriptor 
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ketercapaian pada aspek mengomunikasikan dalam bentuk lisan dan 

tulisan di antaranya, yaitu: (1) berani mengungkapkan atau berbicara di 

depan siswa lainnya, (2) berbicara dengan bahasa yang baik dan benar, 

(3) membuat pertanyaan berdasarkan materi, (4) mengoreksi jawaban dan 

soal secara teliti. 

 

3. Matematika  

a. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Suwangsih dan 

Tiurlina (2006: 3) menyatakan bahwa kata matematika berasal dari 

perkataan Latin “Mathematika” yang mulanya diambil dari prakata 

Yunani “Mathematike” yang berarti mempelajari. Adjie dan Maulana 

(2006:a34) mengemukakan bahwa matematika adalah bahasa, sebab 

matematika merupakan bahasa simbol yang berlaku secara universal 

(internasional) dan sangat padat makna dan pengertiannya. 

Prihandoko (2006:a1) berpendapat bahwa matematika merupakan 

ilmu dasar yang sudah menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu yang 

lain. Oleh karena itu penguasaan terhadap matematika mutlak diperlukan 

dan konsep-konsep matematika harus dipahami dengan betul dan benar 

sejak dini. Wale (2006:a13) mendefinisikan matematika sebagai ilmu 

yang memiliki pola keteraturan dan urutan yang logis. Dari definisi ini 

menunjukan bahwa matematika bukanlah ilmu pengetahuan yang 

didominasi oleh perhitungan-perhitungan yang tanpa alasan. Sehingga 
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dengan menginterprestasikan dan mengaplikasikan pola keteraturan 

inilah akan muncul makna dari belajar matematika. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang logika, yang 

berhubungan dengan bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep 

abstrak yang berhubungan satu dengan lainnya. 

 

b. Pembelajaran Matematika di SD 

Pembelajaran matematika di SD merupakan proses belajar 

mengajar untuk mendapatkan pemahaman konsep, fakta, operasi prinsip 

agar dapat melaksanakan kehidupan sehari-hari dengan baik. Aisyah, 

dkk., (2007: 1.4) mengungkapkan pembelajaran matematika adalah 

proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 

lingkungan yang memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan belajar 

matematika. Pembelajaran matematika harus memberikan peluang 

kepada siswa untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang 

matematika. Pembelajaran matematika dimaksudkan sebagai proses yang 

sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 

(kelas atau sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar 

matematika di sekolah. Muhsetyo (2008: 1.26) menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar 

kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana 

sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan 

matematika yang dipelajari. 
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Susanto (2013: 186) menyatakan bahwa pembelajaran matematika 

adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasa 

yang baik terhadap materi matematika. Dalam pembelajaran matematika, 

para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui 

pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari 

sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman menggunakan 

matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan informasi 

misalnya melalui persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-

model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita 

atau soal-soal uraian matematika lainnya. 

Merujuk pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan 

tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan 

siswa melaksanakan kegiatan belajar matematika dan 

mengaplikasikannya dikehidupan nyata. 

 

4. Kinerja Guru  

Kinerja guru dalam pembelajaran sangat mempengaruhi proses dan 

hasil belajar yang akan diperoleh oleh siswa. Rusman (2012: 50) kinerja 

guru adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula diartikan 

sebagai prestasi kerja atau hasil unjuk kerja sebagai perwujudan perilaku 

seseorang atau organisasi dengan orientasi prestasi. Rusman (2012: 75) 
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menyatakan bahwa jika dipandang dari segi siswa, maka tugas guru 

adalah harus memberikan nilai-nilai yang berisi pengetahuan masa lalu, 

sekarang dan masa yang akan datang, pilihan nilai hidup dan praktik-

praktik komunikasi. 

Susanto (2013: 29) berpendapat bahwa kinerja guru dapat diartikan 

sebagai prestasi, hasil, atau kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan 

oleh guru dalam melaksanakan tugas pendidikan dalam pembelajaran. 

Adapun yang dimaksud dengan kinerja mengajar guru adalah 

seperangkat perilaku nyata yang ditunjukkan guru sesuai dengan 

tugasnya sebagai pendidik. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru (dalam Rusman, 2012: 54-58) standar 

kompetensi guru dikembangkan secara utuh ke dalam empat kompetensi 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan 

kinerja guru adalah kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pendidik. Kinerja tersebut di antaranya adalah kegiatan 

merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil belajar yang berkenaan 

dengan kompetensi profesional guru 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini beberapa hasil penelitian relevan yang dilakukan peneliti 

dalam menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai berikut.  
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1. Sella Evatianti (2014) dengan penelitian “Penerapan Model Problem Posing 

dengan Media Grafis dapat meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Pada 

Pembelajaran IPA Kelas IVA SDN 3 Metro Pusat”. Hasil dari penelitian ini 

adalah dengan menerapkan model problem posing dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar pada pembelajaran IPA kelas IVA SDN 3 Metro 

Pusat dengan persentase ketuntasan belajar klasikal mencapai 85%. 

2. Lita Yulianti (2015) dengan penelitian “Penerapan Model Problem Posing 

untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil belajar Matematika Siswa Kelas 

VA SD Negeri 10 Metro Timur Tahun Pelajaran 2014/2015”. Dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa mengalami 

peningkatan dengan persentase ketuntasan mencapai 80%. 

Penelitian relevan yang diambil oleh peneliti di atas, memiliki 

konstribusi dalam penelitian yang akan dilaksanakan. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilaksanakan oleh Sella Evatianti (UNILA) dan Lita Yulianti 

(UNILA) dengan menggunakan model problem posing memiliki persamaan 

dan perbedaan. Persamaanya yaitu menggunakan model problem posing, 

adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar. Sedangkan perbedaanya adalah 

subjek yang diteliti, waktu dan tempat penelitian. Penelitian yang telah 

dilaksanakan tersebut memiliki relevansi pada penelitian yang peneliti lakukan 

dalam hal (1) penggunaan model pembelajaran problem posing, (2) variabel 

yang diteliti yaitu hasil belajar, (3) materi pembelajaran matematika sebagai 

objek penelitian, dan (4) kelas IVA sebagai kelas yang diteliti dengan 

penelitian tersebut adalah subjek penelitian. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Sugiyono (2015: 

91) kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

penting. Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah input (kondisi awal) 

tindakan, dan output (kondisi akhir). Adapun kondisi awal yang ditemukan dari 

dari pengamatan dan observasi yang dilakukan peneliti di kelas IVA SD Negeri 

2 Simpang Agung dan seorang guru sebagai guru kelas. Beberapa hal yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini diantaranya yaitu: (1) Pembelajaran 

masih berpusat pada guru (teacher centered), (2) siswa kurang diberi 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, ide dan gagasan, (3) siswa terlihat 

pasif dalam proses kegiatan pembelajaran, (4) siswa jarang menyelesaikan 

masalah, (5) berpikir kritis, (6) materi berkaitan dengan pemecahan masalah 

(7) belum diterapkannya model pembelajaran yang bervariasi dalam 

melaksanakan pembelajaran matematika, khususnya menggunakan model 

pembelajaran problem posing, dan (8) rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika yang dibuktikan dengan persentase siswa tuntas 32,16% 

dan siswa belum tuntas 67,84%. 

Kondisi awal sebagai bentuk permasalahan yang ada pada proses 

penelitian dan merasa perlu untuk dilaksanakan tindakan guna mamperbaiki 

dan mengurangi dampak negatif terhadap permasalahan tersebut. Peneliti 

mengharapkan dengan dilaksanakannya tindakan kelas dengan menggunakan 

model pembelajaran problem posing dengan beberapa langkah-langkah yang 
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harus diperhatikan, dalam pembelajaran, sehingga pemilihan dan penggunaan 

model pembelajaran problem posing ini berjalan dengan baik sesuai dengan 

tujuan penelitian yang di capai. 

Beberapa penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya 

akan menjadi penguatan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model problem posing. Adapun peningkatan yang ada setelah 

diterapkannya model problem posing ini mencapai rata-rata klasikal sebanyak 

85% (Sella Evatianti: 2014). Oleh karena itu, perbaikan proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan diharapkan mampu meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa di dalam proses pembelajaran. 

Secara sederhana, kerangka pikir dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah sebagai berikut.  
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Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian 

1. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 

centered). 

2. Siswa kurang diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan, ide dan gagasan.  

3. Siswa terlihat pasif dalam proses kegiatan belajar  

4. Siswa jarang menyelesaikan masalah. 

5. Berpikir kritis 

6. Materi berkaitan dengan pemecahan masalah 

7. Belum diterapkannya model pembelajaran yang 

bervariasi dalam melaksanakan pembelajaran 

matematika, khususnya menggunakan model 

pembelajaran problem posing. 

8. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika yang dibuktikan dengan persentase siswa 

tuntas 32,16%.dan siswa belum tuntas 67,84% 

 

Langkah-langkah model pembelajaran problem posing 

pada mata pelajaran matematika yaitu: 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Menjelaskan materi pelajaran dengan media yang 

telah disiapkan. 

3. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

4. Secara berkelompok siswa mengajukan pertanyaan 

pada lembar soal atau lembar problem posing I 

secara berkelompok, kemudian menjawab soal yang 

telah dibuat. 

5. Siswa menukarkan lembar soal yang dimiliki dengan 

kelompok lainnya.  

6. Melakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan yang 

diterima siswa dari kelompok lain. 

7. Setiap jawaban ditulis pada lembar problem posing II 

atau lembar jawaban. 

8. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan 

pertanyaan yang telah dibuat kelompok lain. 

1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran meningkat 

sehingga siswa yang aktif mencapai ≥75% dari 

jumlah siswa 

2. Hasil belajar pada aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor meningkat sehingga siswa yang tuntas 

mencapai ≥75% dari jumlah siswa 

 

Input 

Output 

Proses 
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D. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

tindakan kelas yaitu “apabila dalam pembelajaran matematika menerapkan 

model pembelajaran problem posing sesuai langkah-langkah yang tepat, maka 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IVA SD Negeri 2 

Simpang Agung tahun pelajaran 2015/2016”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Classroom Action Research yaitu Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Sanjaya (2013: 149) menyatakan bahwa Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di 

dalam kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk memecahkannya dengan cara 

melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 

menganalisis setiap pengaruh dari tindakan tersebut.  

Arikunto (2011: 58) menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki 

mutu pelajaran di kelas. Melalui PTK guru dapat meningkatkan kinerjanya 

secara terus menerus dengan cara melakukan refleksi diri yakni upaya 

menganalisis untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam proses 

pembelajaran yang dilakukannya, kemudian merencanakannya dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan program pembelajaran yang telah disusunnya dan 

diakhiri dengan refleksi. Arikunto (2011: 16) menjelaskan bahwa secara garis 

besar terdapat empat tahapan PTK yang dilalui, yaitu: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.  
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Adapun model dan pelaksanaan untuk masing-masing tahap adalah 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 

(Sumber: Arikunto, 2011: 16) 

 

B. Setting Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara kolaborasi partisipatif 

antara peneliti dengan seorang guru kelas IVA SD Negeri 2 Simpang 

Agung. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVA SD Negeri 2 

Simpang Agung yaitu 28 orang siswa yang terdiri dari 17 orang siswa laki-

laki dan 11 orang siswa perempuan. 

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelas IVA SD Negeri 2 

Simpang Agung, yang terletak di jalan Raya Simpang Agung Kecamatan 

Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah. 

Perancanaan 

Siklus I 

Pengamatan 

Pelaksanaan  Refleksi 

Perancanaan 

Siklus II 

Pengamatan 

Pelaksanaan  Refleksi 
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3. Waktu Penelitian  

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada semester genap dengan 

lama penelitian enam bulan, yaitu dari bulan Desember 2015 sampai dengan 

bulan Mei 2016 dimulai dari perencanaan penelitian hingga pelaporan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik nontes dan tes. Pengumpulan 

data dilakukan selama proses pembelajaran dalam penelitian.  

1. Teknik Nontes 

Teknik nontes digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

kualitatif. Teknik non tes diperoleh melalui observasi untuk mengumpulkan 

data berupa kinerja guru, aktivitas belajar siswa, hasil belajar afektif dan 

psikomotor. observasi dilakukan selama proses pembelajaran sebagai upaya 

untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. 

 

2. Teknik Tes 

Teknik tes adalah prosedur atau cara untuk mendapatkan data yang 

bersifat kuantitatif (angka). Teknik tes digunakan untuk mengukur hasil 

belajar kognitif dalam pembelajaran matematika melalui penerapan model 

problem posing dengan menggunakan tes formatif. Tes dilaksanakan pada 

akhir siklus, dan tes yang dikerjakan berupa pilihan ganda dan uraian. Hal 

ini dimaksudkan untuk mengukur hasil yang diperoleh siswa setelah 

pemberian tindakan dalam proses pembelajaran  
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D. Alat Pengumpulan Data 

Arikunto (2011: 101) menyatakan instrumen pengumpulan data adalah 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnya. Pada penelitian ini alat atau instrumen data yang digunakan adalah 

sebagai berikut.  

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

yang berkenaan dengan kinerja guru dan aktivitas belajar siswa selama 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

problem posing. Adapun instrumen yang digunakan sebagai berikut. 

a. Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) 

Tabel 3. 01 Instrumen penilaian kinerja guru 

No Aspek  Indikator 

1. Kegiatan Pra 

pembelajaran 

 Mengelola ruang dan 

fasilitas belajar 

 

1. Menata fasilitas dan sumber belajar 

2. Melaksanakan tugas rutin kelas 

2. Kegiatan Awal 

 Memulai 

pembelajaran 

 

3. Persiapan fisik dan mental 

3. Kegiatan inti 

 Melaksanakan 

pembelajaran dengan 

model problem 

posing 

 

 

 Mengelola interaksi 

kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Mendidik siswa berpikir kritis 

5. Siswa aktif dalam pembelajaran 

6. Belajar menganalisis suatu masalah 

7. Mendidik anak percaya pada diri 

sendiri. 

 

8. Menanggapi pertanyaan dan respon 

siswa. 

9. Mengelola waktu pembelajaran secara 

efisien 

10. Menggunakan ekspresi lisan, tulisan, 

isyarat dan gerak badan 

11. Memicu dan memelihara keterlibatan 

siswa 
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No Aspek  Indikator 

 Bersikap terbuka, 

luwes, serta 

membantu 

mengembangkan 

sikap positif siswa 

terhadap belajar 

 

 Penilaian 

 

12. Menunjukkan sikap ramah, luwes, 

terbuka, penuh pengertian, dan sabar 

kepada siswa. 

13. Menunjukkan kegairahan dalam 

mengajar. 

 

 

14. Melaksanakan penilaian proses dan 

hasil belajar 

4. Kegiatan akhir 

 Menutup pelajaran 

 

15. Mengakhiri pembelajaran 

5. Kesan umum 16. Keefektivan proses pembelajaran 

17. Penggunaan bahasa indonesia lisan 

(Sumber: Andayani, dkk., 2009: 73) 

 

 

Tabel 3. 02 Rubrik penskoran kinerja guru 

No Skor Katagori Kriteria 

1 4 Sangat baik 
Jika ke-empat deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

2 3 Baik 
Jika hanya tiga deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

3 2 Cukup baik 
Jika hanya dua deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

4 1 Kurang baik 
Jika hanya satu deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

(Sumber: Andayani, dkk., 2009: 73) 

 

b. Lembar observasi aktivitas belajar siswa 

Aktivitas belajar siswa yang diteliti dalam penelitian tindakan kelas 

meliputi kegiatan lisan, mental dan emosional. Adapun deskriptor 

aktivitas belajar siswa yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 3. 03 Aspek dan deskriptor penilaian aktivitas belajar siswa 

No Aspek Deskriptor 

1. Kegiatan lisan 

(A) 

1. Mengajukan pertanyaan. 

2. Memberikan saran atas hasil kerja teman. 

3. Mendiskusikan masalah dalam kelompok. 

4. Menjawab pertanyaan  

2. Kegiatan mental 

(B) 

1. Mengerjakan soal yang telah diberikan. 

2. Mengemukakan hasil kerja di depan kelas. 

3. Mempertanggungjawabkan jawaban sendiri di 

depan kelas. 

4. Memberikan tanggapan mengenai hasil kerja 

teman 

3 Kegiatan emosional 

(C) 

1. Mengemukakan jawaban dengan suara jelas dan 

lantang. 

2. Menunjukkan keberanian dalam mengemukakan 

jawaban. 

3. Memberikan dukungan kepada teman satu 

kelompok. 

4. Menunjukkan ketenangan dalam menyampaikan 

jawaban. 

 

 

Tabel 3. 04 Rubrik penskoran aktivitas belajar siswa 

No Skor Katagori Kriteria 

1 4 Sangat aktif 
Jika ke-empat deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

2 3 Aktif 
Jika hanya tiga deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

3 2 Cukup aktif 
Jika hanya dua deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

4 1 Kurang aktif 
Jika hanya satu deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

 (Sumber: Andayani, dkk., 2009: 73) 

 

2. Hasil Belajar Siswa 

Instrumen ini digunakan untuk menjaring data siswa mengenai hasil 

belajar siswa khususnya penguasaan terhadap materi pembelajaran 

matematika yang telah disampaikan melalui model pembelajaran problem 

posing. antara lain: 
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a. Kognitif 

Alat pengumpulan data pada hasil belajar kognitif dalam penelitian 

ini menggunakan lembar tes formatif. Tes ini digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa berupa pengetahuan pada pembelajaran 

matematika dengan model problem posing. Tes dilaksanakan setiap akhir 

pembelajaran pada setiap siklus.  

Tabel 3. 05 Indikator  dan  contoh  tes   pilihan  ganda   dan   uraian  mata 

pelajaran matematika kelas IVA. 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal Pilihan Ganda Soal Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.1 

Menjelaskan 

arti pecahan 

dan 

urutannya. 
 

 

1. Menyatakan 

sebagian dari  

keseluruhan 

sebagai 

bilangan 

pecahan 

Satu bambu 

dipotong menjadi 5 

bagian sama 

panjang. Setiap 

bagian dari bambu 

itu nilainya adalah... 

a. 
1

3
 c. 

1

5
 

b. 
1

4
 d. 

1

6
 

Ibu memotong 

semangka 

menjadi 7 bagian 

sama besar. Jika 

adik memakan 2 

potong semangka 

maka semangka 

yang dimakan 

adik ada ... bagian 
 

2. Menyatakan 

pecahan 

dalam bentuk 

gambar. 

 

Perhatikan gambar  

berikut! 

Gambar   

disamping 

menunjukkan 

pecahan ... 

a. 
1

4
 c. 

2

2
 

b. 
2

4
 d. 

4

2
 

 

Gambar yang 

menunjukkan 

pecahan  
2

5
 adalah... 

 

a.     

b.          

c.             

d.              c. 

 

Tulislah bentuk  

pecahan bagian 

yang diwarnai 

pada gambar 

berikut. 

 
 

3. Menentukan 

letak pecahan 

pada garis 

bilangan. 

 Urutkanlah nilai 

pecahan pada 

garis bilangan 

dibawah ini 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal Pilihan Ganda Soal Uraian 

dengan benar 

 

 

     
4. Mengurutkan 

pecahan 

berpenyebut 

sama. 

Urutan dari yang 

terkecil pecahan 

dibawah ini adalah... 

a. 
4

4
,

3

4
,

2

4
,

1

4
  

b. 
1

5
,

4

5
,

3

5
,

2

5
  

c. 
2

6
,

4

6
,

8

6
,

6

6
  

d. 
1

8
,

2

8
,

3

8
,

4

8
 

Urutkanlah 

pecahan berikut 

ini dari yang 

terkecil. 
1

25
,

8

25
,

4

25
,

2

25
,

6

25
, 

7

25
,

5

25
,

3

25
 

 

5. Membanding-

kan pecahan 

berpenyebut 

sama. 

Tanda pembanding 

yang tepat untuk 

membandingkan dua 

pecahan berikut 

adalah 

 
3

9
 …  

6

9
 

a. <     c. = 

b. >     d. ≤ 

Bandingkan 

pecahan berikut 

dan berilah tanda 

yang 

tepat. 
9

20
. . .  

2

20
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.2 

Menyederha-

nakan 

berbagai 

bentuk 

pecahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menentukan 

pecahan-

pecahan yang 

senilai dari 

suatu pecahan. 

Pecahan yang senilai 

dengan  
 3 

 5 
  adalah ... 

a. 
 12 

 16 
     C. 

 12 

 20 
 

b. 
 15 

 20 
     d.  

 18  

 20 
 

 

Pecahan 
  7 

  8 
  senilai 

dengan pecahan .... 

a.  
 14 

16 
 c.   

14  

24  
 

21 
26 

 d. 
7 

16  
 

 

2. Menyederha-  

    nakan pecahan 

Bentuk pecahan 

paling sederhana 

dari  
 15 

 40 
  adalah .... 

a. 
1 

8 
     c.  

5  

8  
 

b.   
 1  

3  
    d.  

3  

8  
 

 
Pecahan paling 

sederhana dari  
8

 24 
  

adalah.... 

a.  
  1 

  3 
    c.  

1 

5 
 

b.  
 1  

4  
    d. 

1  

6  
 

 

Tentukan  

pecahan senilai 

melalui cara 

membagi dengan 

bilangan yang 

sama! 
 8

 12 
 =  

8 ∶  …    

12 ∶  …    
 

 = 
… ∶  2

  … ∶  2  
 

 =  
…  

  …    
 

 

Tentukan 

pecahan paling 

sederhana yang 

senilai dengan 

pecahan  
 12  

 18  
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal Pilihan Ganda Soal Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

adalah.... 

3. Menjelaskan 

pecahan 

sebagai 

operasi 

pembagian 

Ibu membeli sekotak 

pizza yang akan 

dibagikan kepada  

Anisa, Rara, Lisa 

dan Bayu. Ibu 

memotong pizza  

menjadi 8 bagian, 

masing-masing anak 

mendapat ... bagian 

a. 
 1 

 8 
       c. 

 1 

 4 
 

b. 
 2 

 8 
       d. 

 2 

 4 
 

 

4. Memecahkan 

masalah 

tentang 

pecahan 

sebagai 

pembagian 

 Pahami 

permasalahan-

nya, kemudian 

tuliskan 

Penyelesaian-nya 

dengan tepat! 

Anisa akan 

membagikan 

pizza balado 

kepada adik dan 

kakaknya. 

Bagaimanakah 

Anisa membagi 

pizza tersebut? 

Dan berapa 

bagiankah yang 

diperoleh 

masing-masing 

 Orang? 

 

b. Afektif  

Lembar penilaian afektif ini digunakan untuk mengetahui karakter 

siswa selama proses pembelajaran, yang mencakup sikap kerja sama dan 

tanggung jawab. 
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Tabel 3. 06 Aspek dan deskriptor hasil belajar ranah afektif 

No Aspek Deskriptor 

1 Kerja sama 1. Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan. 

2. Aktif dalam kerja kelompok. 

3. Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok. 

4. Saling membantu sesama anggota dalam 

mengerjakan tugas. 

2 Tanggung 

jawab 

1. Mengikuti diskusi kelompok 

2. Menjaga kekompakan anggota kelompok 

3. Kesadaran dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru. 

4. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan. 

 

 

Tabel 3. 07 Rubrik penskoran hasil belajar siswa ranah afektif  

No Skor Katagori Kriteria 

1 4 Sangat baik 
Jika ke-empat deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

2 3 Baik 
Jika hanya tiga deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

3 2 Cukup baik 
Jika hanya dua deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

4 1 Kurang baik 
Jika hanya satu deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

(Sumber: Andayani, dkk., 2009: 73) 

 

c. Psikomotor 

Psikomotor siswa yang diteliti dalam penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan keterampilan mengomunikasikan. Adapun deskriptor 

dalam penelitian psikomotor siswa yang digunakan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 08 Aspek dan deskriptor hasil belajar ranah psikomotor 

Aspek Deskriptor 

Mengomunikasikan 

1. Berani mengungkapkan atau berbicara di 

depan siswa lainnya 

2. Berbicara dengan bahasa yang baik dan benar. 

3. Membuat pertanyaan berdasarkan materi. 

4. Mengoreksi jawaban dan soal secara teliti. 
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Tabel 3. 09 Rubrik penskoran hasil belajar siswa ranah psikomotor  

No Skor Katagori Kriteria 

1 4 Sangat terampil 
Jika ke-empat deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

2 3 Terampil 
Jika hanya tiga deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

3 2 Cukup terampil 
Jika hanya dua deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

4 1 Kurang terampil 
Jika hanya satu deskriptor muncul selama 

pengamatan atau proses pembelajaran. 

(Sumber: Andayani, dkk., 2009: 73) 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data-data yang diperoleh melalui alat pengumpulan data tersebut, perlu 

dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Teknik analisis data kualitatif ini digunakan untuk menganalisis data 

yang menunjukan proses dalam pembelajaran yaitu berupa kinerja guru, 

aktivitas siswa hasil belajar afektif dan psikomotor. Data kualitatif ini dapat 

diperoleh melalui pengamatan langsung pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dengan lembar observasi yang telah ditentukan. 

a. Kinerja guru 

Nilai kinerja guru dapat diperoleh dengan rumus: 

x
SM

 SP
 Ng  100 

Keterangan: 

Ng = Nilai kinerja guru yang dicari 

SP = Skor pemerolehan 

SM = Skor maksimum 

100 = Bilangan tetap 

(Sumber: Purwanto, 2012: 102) 
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Nilai hasil tersebut akan dikonversi menjadi kinerja guru dengan katagori 

sebagai nilai keberhasilan guru sebagai berikut: 

Tabel 3. 10 Katagori kinerja guru mengajar berdasarkan perolehan nilai 

No Rentang Nilai Katagori 

1 ≥81 Sangat baik 

2 65-80 Baik 

3 50-64 Cukup baik 

4 <49 Kurang baik 

(Sumber: Purwanto, 2012: 103) 

 

b. Aktivitas belajar siswa 

1) Nilai aktivitas belajar individu, diperoleh dengan rumus:  

x
SM

 R
 Nv 100 

Keterangan:   

Nv  = Nilai yang dicapai 

R = Skor mentah yang diperoleh siswa 

SM  = Skor maksimum 

100 = Bilangan tetap  

(Sumber: Purwanto, 2012: 102) 

Tabel 3. 11 Katagori aktivitas belajar siswa setiap individu  

No Rentang nilai Katagori 

1 ≥81 Sangat aktif 

2 65-80 Aktif  

3 50-64 Cukup aktif 

4 <49 Kurang aktif 

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41) 

 

2) Nilai aktivitas belajar siswa klasikal, diperoleh dengan rumus: 

 

     siswa yang mencapai minimal katagori aktif 

                                            siswa  

 

(Sumber: Purwanto, 2008: 102) 

 

 

 

X  100 % P =   
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Tabel 3. 12 Katagori aktivitas belajar siswa klasikal 

No Rentang nilai (%) Katagori 

1 ≥81 Sangat aktif 

2 65-80 Aktif  

3 50-64 Cukup aktif  

4 <49 Kurang aktif 

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41) 

 

c. Hasil Belajar Ranah Afektif 

1) Nilai hasil belajar afektif tiap siswa, diperoleh dengan rumus: 

x
SM

 R
NA  100 

Keterangan: 

NA  =  Nilai afektif 

R  =  Jumlah skor yang diperoleh siswa 

SM =  Skor maksimum 

100 =  Bilangan tetap 

(Sumber: Purwanto, 2008: 102) 

Tabel 3. 13 Katagori hasil belajar siswa ranah afektif setiap individu  

No Rentang nilai Katagori 

1 ≥ 81 Sangat baik 

2 65-80 Baik  

3 50-64 Cukup baik 

4 <49 Kurang baik 

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41) 

 

2) Nilai persentase afektif siswa secara klasikal menggunakan rumus: 

     siswa yang mencapai minimal katagori baik 

                                           siswa 

 

(Sumber: Aqib, dkk., 2009: 41) 

 

 

 

 

 X  100 % 

 

P =   
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Tabel 3. 14 Katagori hasil belajar ranah afektif siswa secara klasikal 

No Rentang nilai (%) Katagori 

1 ≥ 81 Sangat baik 

2 65-80 Baik   

3 50-64 Cukup baik 

4 <49 Kurang baik 

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41) 

 

d. Hasil Belajar Ranah Psikomotor 

1) Nilai hasil belajar psikomotor tiap siswa, diperoleh dengan rumus: 

x
SM

 R
Np  100 

Keterangan: 

NP = Nilai psikomotor 

R = Skor yang diperoleh siswa 

SM = Skor maksimum 

100 = Bilangan tetap 

(Sumber: Purwanto, 2008: 102) 

 

Tabel 3. 15 Katagori hasil belajar siswa ranah psikomotor setiap  

individu 

 
No Rentang nilai Katagori 
1 ≥ 81 Sangat terampil 

2 65-80 Terampil 

3 50-64 Cukup terampil 

4 <49 Kurang terampil 

(Sumber: Aqib, dkk. 2010: 41) 

 

2) Nilai persentase psikomotor siswa klasikal, menggunakan rumus: 

 

     siswa yang mencapai minimal katagori terampil 

                                siswa 

 

(Sumber: Aqib, dkk. 2010: 41) 

 

 

 

 

    X  100 % P =   
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Tabel 3. 16 Kategori hasil belajar ranah psikomotor secara klasikal  

No Rentang nilai (%) Katagori 

1 ≥ 81 Sangat terampil 

2 65-80 Terampil 

3 50-64 Cukup terampil 

4 <49 Kurang terampil 

(Sumber: Aqib, dkk. 2010: 41) 

 

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

peningkatan kualitas belajar siswa dalam hubungannya dengan penguasaan 

materi yang diajarkan oleh guru. Nilai akhir siswa dibandingkan dengan 

nilai awal kemudian diketahui selisih dari nilai awal sampai nilai akhir, 

dimana selisihnya itu yang menjadi penentu kemajuan atau kemunduran 

belajar. 

a. Nilai hasil belajar ranah kognitif siswa secara individual diperoleh 

dengan rumus: 

S =  
R

SM 
X 100 

Keterangan: 

S = Nilai yang diharapkan 

R = Jumlah skor/item yang dijawab benar 

SM  = Skor maksimum dari tes 

100  = Bilangan tetap 

(Sumber: Purwanto, 2008: 112) 

 

Tabel 3. 17 Pedoman ketuntasan hasil belajar siswa 

No Nilai  Keterangan  

1 N≥65 Tuntas 

2 N<64 Belum tuntas 

 

 

b. Nilai rata-rata kelas diperoleh dengan rumus:  

�̅� =
𝑋𝑖

𝑛
 



 
 
 

47 

Keterangan: 

�̅� = Nilai rata-rata yang dicari 

Xi = Jumlah nilai 

n  = Banyaknya siswa  

 (Sumber: Muncarno, 2010: 15) 

 

 

c. Nilai persentase ketuntasan belajar siswa dalam ranah kognitif secara 

klasikal diperoleh dengan rumus: 

 siswa tuntas belajar 

                      siswa 

 

 (Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41) 

 

Tabel 3. 18 Katagori ketuntasan belajar secara klasikal 

No Rentang nilai (%)  Katagori 

1 ≥81 Sangat baik 

2 65-80 Baik  

3 50- 64 Cukup baik 

4 <49 Kurang baik 

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41) 

 

F. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing 

siklus dilakukan melalui empat tahapan dasar yang saling berkesinambungan, 

yaitu tahap perencanaan (planning), tahap pelaksanaan (acting), tahap pengamatan 

(observing), dan tahap refleksi (reflecting). 

1. Perencanaan adalah merencanakan program tindakan yang mencakup semua 

langkah tindakan secara rinci tentang segala keperluan pelaksanaan PTK, mulai 

dari rencana pengajaran mencakup materi/bahan ajar, metode dan teknik 

mengajar, serta teknik atau instrumen observasi dan evaluasi.  

2. Pelaksanaan adalah realisasi dari segala teori dan teknik mengajar yang telah 

disiapkan oleh peneliti sebelumnya sebagai upaya untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa.  

X  100 % P =  
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3. Pengamatan adalah kegiatan atau observasi yang dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan.  

4. Refleksi adalah tahapan untuk memproses data yang didapatkan peneliti pada 

saat melakukan pengamatan. Hal ini dapat dijadikan sebagai dasar acuan 

perencanaan siklus selanjutnya  

 

G. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas 

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas 

IVA SD Negeri 2 Simpang Agung adalah sebagai berikut. 

1. Siklus 1 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

1. Menetapkan materi yang dilaksanakan. Materi yang dipilih yaitu 

“Pecahan” dengan berfokus materi “Bilangan pecahan dan 

lambangnya”  

2. Menganalisis Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). 

3. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang diterapkan di kelas sebagai 

tindakan pada siklus I, yaitu pemetaan, SK/KD, silabus, RPP, media 

dan instrumen tes. 

4. Menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas belajar siswa 

saat pembelajaran dengan memperhatikan model penggunaan model 

problem posing, mengetahui hasil belajar siswa ranah afektif dan 

psikomotor, serta pengamatan kinerja guru di dalam kelas.  

 

b. Tahap pelaksanaan 

Tahap ini merupakan implementasi atau penerapan dari perencanaan 

yang telah disusun, yaitu melalui model pembelajaran problem posing. 
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Standar Kompetensi (SK) menggunakan pecahan dalam pemecahan 

masalah. Kompetensi Dasar (KD) 6.1 menjelaskan arti pecahan dan 

urutannya. Kegiatan pembelajaran sebagai berikut. 

1. Kegiatan awal 

a. Guru memberi salam dan mengajak berdoa menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

b. Mengabsen kehadiran siswa. 

c. Melakukan apersepsi. 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi  

a. Guru menjelaskan materi pecahan sebagai bagian dari keseluruhan 

dengan media yang telah disiapkan. 

b. Siswa dibimbing untuk mencari informasi dan menggali 

pengetahuan melalui masalah yang disajikan oleh guru melalui 

tanya jawab dan penjelasan guru. 

Elaborasi 

a. Siswa diminta mencatat hal-hal penting tentang materi yang telah 

dijelaskan. 

b. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. 

c. Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas berupa LKS, yang 

terdiri dari lembar soal dan lembar jawaban. 
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d. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya, untuk mengajukan 

beberapa pertanyaan pada lembar soal dan kemudian menjawab 

soal yang telah dibuat. 

e. Setelah selesai berdiskusi, siswa diminta menukarkan lembar soal 

dengan kelompok lain. 

f.  Kegiatan selanjutnya yaitu menjawab soal pada lembar jawaban 

secara berkelompok 

g. Memberikan kesempatan kepada siswa berpikir, menganalisis, dan 

menyelesaikan LKS yang diberikan. 

h. Siswa mempresentasikan lembar soal dan lembar jawaban di depan 

kelas, kemudian siswa diminta untuk saling memberi tanggapan 

dan mengajukan pertanyaan. 

Konfirmasi 

a. Siswa diminta mengumpulkan hasil diskusi mereka. 

b. Melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum dipahami 

siswa. 

c. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman, 

dan memberikan penguatan. 

3. Kegiatan penutup 

a. Bersama dengan siswa guru menyimpulkan pembelajaran. 

b. Guru memberikan refleksi dan umpan balik terhadap proses dan 

hasil belajar 

c. Guru memberikan tindak lanjut dalam bentuk pekerjaan rumah. 

d. Guru mengucapkan salam penutup. 
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c. Tahap observasi 

Pelaksanaan observasi dilakukan oleh observer pada saat 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Selama proses pembelajaran, 

kinerja guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar afektif dan psikomotor 

siswa diamati dengan cara memberi skor pada lembar observasi 

berdasarkan instrumen yang telah dibuat.  

 

d. Tahap refleksi 

Hasil yang dicapai pada tahap observasi dikumpulkan serta 

dianalisis. Refleksi dilakukan dengan melihat kelebihan dan kelemahan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang dianalisis adalah 

aktivitas siswa, kinerja guru dan hasil belajar siswa. Apabila belum 

terjadi peningkatan sesuai dengan indikator yang diharapkan maka 

dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan memperhatikan hasil refleksi 

dan langkah-langkah penggunaan model pembelajaran problem posing 

secara tepat. 

 

2. Siklus II 

a. Tahap perencanaan 

Kegiatan pada siklus II dibuat dengan membuat rencana 

pembelajaran seperti siklus sebelumnya berdasarkan refleksi pada siklus 

I. peneliti melakukan perencanaan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

1) Mendata masalah dan kendala yang dihadapi pada proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I. 
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2) Merancang perbaikan untuk proses pembelajaran di siklus II 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 

3) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran di kelas. 

4) Menyiapkan susunan skenario pembelajaran yaitu rencana perbaikan 

pembelajaran. 

 

b. Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan adalah merujuk kepada 

skenario pembelajaran yang telah dirancang yaitu melalui model 

pembelajaran problem posing. Standar Kompetensi (SK) menggunakan 

pecahan dalam pemecahan masalah. Kompetensi Dasar (KD) 6.2 

menyederhanakan berbagai bentuk pecahan. Kegiatan pembelajaran 

sebagai berikut. 

1. Kegiatan pendahuluan 

a. Guru memberi salam dan mengajak berdoa menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

b. Mengabsen kehadiran siswa. 

c. Melakukan apersepsi. 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Kegiatan inti 

Eksplorasi  

a. Guru menjelaskan materi dengan media yang telah disiapkan. 
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b. Siswa dibimbing untuk mencari informasi dan menggali 

pengetahuan melalui masalah yang disajikan oleh guru melalui 

tanya jawab dan penjelasan guru. 

Elaborasi  

a. Siswa diminta mencatat hal-hal penting tentang materi yang telah 

dijelaskan. 

b. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. 

c. Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas berupa LKS, yang 

terdiri dari lembar soal dan lembar jawaban. 

d. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya, untuk mengajukan 

beberapa pertanyaan pada lembar soal dan kemudian menjawab 

soal yang telah dibuat. 

e. Setelah selesai berdiskusi, siswa diminta menukarkan lembar soal 

dengan kelompok lain. 

f. Kegiatan selanjutnya yaitu menjawab soal pada lembar jawaban 

secara berkelompok. 

g. Memberikan kesempatan kepada siswa berpikir, menganalisis, dan 

menyelesaikan LKS yang diberikan. 

h. Siswa mempresentasikan lembar soal dan lembar jawaban di depan 

kelas, kemudian siswa diminta untuk saling memberi tanggapan 

dan mengajukan pertanyaan. 

Konfirmasi 

a. Siswa diminta mengumpulkan hasil diskusi mereka. 
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b. Melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum dipahami 

siswa. 

c. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman, 

dan memberikan penguatan. 

3. Kegiatan penutup 

a. Bersama dengan siswa guru menyimpulkan pembelajaran. 

b. Guru memberikan refleksi dan umpan balik terhadap proses dan 

hasil belajar 

c. Guru memberikan tindak lanjut dalam bentuk pekerjaan rumah. 

d. Guru mengucapkan salam penutup. 

 

c. Tahap observasi 

Observer melaksanakan pengamatan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pengamatan dilakukan menggunakan alat bantu berupa 

lembar observasi. Lembar observasi yang disediakan meliputi lembar 

observasi aktivitas siswa, kinerja guru, hasil belajar afektif, dan 

psikomotor siswa. 

 

d. Tahap refleksi 

Peneliti bersama guru dan teman sejawat melakukan refleksi untuk 

menganalisis kegiatan pembelajaran pada sikus II ini yaitu tentang hasil 

keputusan dalam PTK yang telah dilaksanakan. Aktivitas dan hasil 

belajar siswa meningkat, maka kegiatan pembelajaran diberhentikan 

sampai dengan siklus II. 
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H. Indikator Keberhasilan 

Penerapan model pembelajaran problem posing ini dikatakan berhasil 

apabila: 

1. Aktivitas siswa secara klasikal dalam pembelajaran matematika kelas IVA 

SD Negeri 2 Simpang Agung mengalami peningkatan dengan persentase 

siswa minimal “aktif” mencapai ≥75% dari jumlah siswa. 

2. Adanya peningkatan hasil belajar siswa, sehingga ketuntasan hasil belajar 

siswa mencapai ≥75% dengan KKM yang telah ditentukan yaitu 65.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

melalui penerapan model pembelajaran problem posing pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas IVA SD Negeri 2 Simpang Agung dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran problem posing pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas IVA SD Negeri 2 Simpang Agung dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Pada siklus I persentase siswa 

katagori minimal “aktif” sebesar 60,71% dengan katagori “cukup aktif”. 

Pada siklus II persentase siswa minimal “aktif” sebesar 85,71% dengan 

katagori “sangat aktif”. 

2. Penerapan model pembelajaran problem posing pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas IVA SD Negeri 2 Simpang Agung dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar ranah kognitif siklus I 

persentase siswa “tuntas” sebesar 57,14% dengan katagori “cukup baik”. 

Pada siklus II persentase siswa “tuntas” sebesar 85,71% dengan katagori 

“sangat baik”. Hasil belajar ranah afektif siklus I persentase siswa minimal 

“aktif” sebesar 57,14 % dengan katagori “cukup aktif”. Pada siklus II 
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persentase siswa katagori minimal “aktif” sebesar 85,71% dengan katagori 

“sangat aktif”. Hasil belajar ranah psikomotor siklus I persentase siswa 

minimal katagori “terampil” sebesar 64,29% dengan katagori “cukup 

terampil”. Pada siklus II persentase siswa katagori minimal “terampil” 

sebesar 89,29% dengan katagori “sangat terampil”.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti 

memberikan saran dalam penerapan model pembelajaran problem posing pada 

mata pelajaran matematika siswa kelas IVA SD Negeri 2 Simpang Agung 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Penekanan dalam membuat soal dan membiasakan diri dapat bekerja 

sama dengan siswa lainnya dalam berdiskusi kelompok, aktif dalam 

kegiatan pembelajaran seperti bertanya dan mengemukakan pendapat 

sehingga akan menambah informasi dan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi Guru 

Memberikan pengalaman kepada guru dalam penggunaan model 

pembelajaran problem posing pada penekanan pemecahan masalah, berpikir 

kritis, dan melibatkan siswa dalam memecahkan masalah.  

 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Menambah sarana dan prasarana pembelajaran yang menunjang siswa 

dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini akan memberikan dampak positif 

bagi guru yaitu meningkatkan kreativitas dan wawasan. Selain itu penambahan 
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sarana dan prasarana juga dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar 

sehingga hasil belajar pun akan menjadi lebih baik 

 

4. Bagi Peneliti 

Menerapkan model pembelajaran problem posing pada mata pelajaran 

yang berbeda. Selain itu, model pembelajaran problem posing dapat 

diterapkan pada kelas yang berbeda khususnya kelas tinggi. Hal ini 

diharapkan mampu memberikan peningkatan dan dampak positif  terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dan tercapainya tujuan pendidikan.  
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